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MOTTO 

“Orang bijak belajar dari sejarah, orang bodoh belajar dari pengalaman.” 

“Kegagalan merupakan pengalaman yang paling bernilai.” 

“Jangan takut gagal, jangan takut orang melihatmu gagal, karena kegagalan 

merupakan jalan terbaik untuk membentuk diri sendiri.” 
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ABSTRAK 

Proses distribusi merupakan salah satu komponen penting yang 

mempengaruhi keunggulan kompetitif suatu perusahaan. Tidak optimalnya 

perencanaan sistem distribusi berdampak pada tingginya biaya distribusi. 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Binangun Kulon Progo merupakan 

salah satu perusahaan yang memproduksi Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) 

dengan nama produk AirKu. Tingginya permintaan produk AMDK AirKu kemasan 

cup 240 ml, terbatasnya kendaraan dengan kapasitas minim dan belum adanya 

standar rute distribusi yang jelas menyebabkan proses pendistribusian masih 

dilakukan secara acak.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan 

hasil rute pendistribusian yang diperoleh dengan rute perusahaan dan rute dari 

penelitan terdahulu guna memaksimalkan rute distribusi dan menambahkan opsi 

untuk perusahaan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Capacitated Vehicle Routing 

Problem (CVRP) dimana penentuan rute dilakukan dengan adanya batasan 

kapasitas kendaraan. Penyelesaian permasalahan CVRP menggunakan metode 

eksak yaitu Mixed Integer Linear Programming (MILP) dan juga metode heuristik 

yaitu algoritma Sweep. MILP digunakan sebagai metode penyelesaian langsung dan 

juga sebagai metode lanjutan penentuan rute berdasarkan pembagian grup 

algoritma Sweep. Pada awal perusahaan jarak yang ditempuh adalah 403,16km. 

Berdasarkan penelitian diperoleh total jarak menggunakan MILP adalah 257,36km 

dan menggunakan Sweep-MILP adalah 309,4km. Sedangkan pada penelitian 

terdahulu, jarak yang didapatkan menggunakan metode Saving Matrix-Nearest 

Neighbor adalah 282,71km dan metode Sequential Insertion adalah 278km. Metode 

MILP menghasilkan rute distribusi terpendek dengan penghematan jarak sebesar 

145,8km atau 36% lebih baik dari rute awal. 

 

Kata Kunci : Distribusi,AMDK AirKu, CVRP, MILP, algoritma Sweep 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

ProsesNdistribusi produk merupakan aktivitas memindahkan produk dari 

sumber ke konsumen akhir dengan saluran distribusi pada waktu yang tepat 

(Assauri, 2016). Proses distribusi termasuk dalam unsur penting yang 

mempengaruhi tingkat keuntungan suatu perusahaan. Tanpa adanya pola distribusi 

yang optimal, proses distribusiNproduk dapat memakan biaya tinggi dan 

mengakibatkan pemborosan waktu, jarak, dan tenaga (Raharjo et al., 2013). Salah 

satu strategi yang dapat digunakan oleh perusahaan adalah dengan merencanakan 

dan menentukan rute distribusi yang benar-benar optimal, sehingga produk yang 

akan diterima konsumen dalam jumlah yang tepat dan biaya yang rendah (Winarno 

& Arifin, 2019). 

Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) dengan nama Air Ku merupakan 

produk dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Binangun yang memiliki 

tempat produksi di Secang, Sendangsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon 

Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Awal mula AMDK Air Ku diproduksi 

bertujuan untuk diversifikasi usaha dari PDAM Tirta Binangun. Pada tahun 2013, 

produk Air Ku pertama kali muncul dengan ukuran gelas 240 ml dan dikemas di 

dalam kardus dimana setiap kardus berisikan 48 gelas. Ditemukan beberapa 

permasalahan distribusi yang ada di PDAM Tirta Binangun Kulon Progo, 

diantaranya: ketidak seimbangan antara jumlah dan kapasitas kendaraan yang 

berjumlah 1 unit dengan tingginya jumlah permintaan produk AMDK Air Ku untuk 

kemasan gelas 240 ml, jadwal distribusi produk harian yang tidak pasti, dan standar 

rute distribusi yang jelas belum tersedia, sehingga proses distribusi produk AMDK 

Air Ku ke agen-agen di wilayah Kulon Progo masih dilakukan secara acak dengan 

berdasarkan kehendak sopir. Dibutuhkan upaya untuk mengatasi permasalahan 

yang terdapat pada perusahaan yaitu dengan pengaturan rute distribusi Capasitated 

Vehicle Routing Problem (CVRP). 

PenentuanNrute distribusi sering kali mengalami permasalahan. Terdapat 

berbagai jenis permasalahan dalam penentuan rute distribusi, salah satunya adalah 
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CVRP. CVRP merupakan permasalahan yang terjadi pada penentuan rute distribusi 

yang optimal yang memperhatikan kendala di setiap kendaraan dengan kapasitas 

tertentu. CVRP sudah banyak diteliti dan diterapkan secara nyata oleh perusahaan. 

Metode-metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

mengenai CVRP tersebut yaitu: metode optimasi (exact) yang menghasilkan 

jawaban terbaik dari persoalan dan metode heuristik yang menggunakan 

pendekatan intuisi. Metode Heuristik merupakan metode yang tidak 

mengeksplorasi solusi dan solusi yang didapatkan kualitasnya cukup baik dengan 

waktu perhitungan yang singkat (Dreo et al., 2006). Beberapa metode Heuristik 

yang dapat digunakan antara lain Saving Matrix, Nearest Neighbour, Algoritma 

Sweep, dan Sequential Insertion. 

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya mengenai 

optimasi rute distribusi dengan judul “Penentuan Rute Distribusi Produk AMDK 

Air Ku Kemasan Cup 240 ml Dengan Menggunakan Metode Saving Matrix dan 

Metode Sequential Insertion” yang disusun oleh Yusuf (2020). Perbedaan dari 

penelitian sebelumnya yaitu jenis algoritma yang digunakan pada penelitian kali ini 

adalah algoritma eksak, yaitu metode  Mixed Integer Linear Programming (MILP) 

dan algoritma heuristik yaitu metode algoritma sweep-MILP. Oleh karena itu, 

penelitian ini perlu dilakukan sebagai evaluasi penentuan rute distribusi produk 

AMDK Air Ku kemasan cup 240 ml di Kulon Progo paling optimal. Diharapkan 

hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat dalam menyediakan berbagai alternatif 

dan literatur khususnya dalam hal pemilihan metode optimasi rute distribusi 

AMDK Air Ku di PDAM Tirta Binangun Kulon Progo kedepannya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang ada maka masalah yang dirumuskan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manakah yang optimal untuk rute distribusi produk AMDK Air Ku dengan 

metode MILP dan Algoritma Sweep-MILP untuk meminimalkan biaya 

distribusi? 
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2. Berapakah perbedaan hasil optimasi rute distribusi produk AMDK Air Ku 

antara metode MILP dan Algoritma Sweep-MILP dengan rute perusahaan dan 

rute penelitian terdahulu? 

3. Manakah metode yang paling optimal untuk total jarak tempuh dalam proses 

distribusi produk AMDK “Air Ku” di PDAM Tirta Binangun Kulon Progo 

pada September 2019? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan rute distribusi optimal dan biaya produksi produk Air Ku 

berdasarkan metode MILP dan Algoritma Sweep-MILP. 

2. Mengetahui perbedaan hasil optimasi rute distribusi produk Air Ku antara 

metode MILP dan Algoritma Sweep-MILP dengan rute perusahaan dan rute 

penelitian terdahulu. 

3. Menentukan metode yang paling optimal untuk total jarak tempuh dalam 

proses distribusi produk AMDK Air Ku di PDAM Tirta Binangun Kulon 

Progo pada September 2019. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan adalah:  

1. Memberikan evaluasi rute distribusi produk AMDK Air Ku di PDAM Tirta 

Binangun Kulon Progo. 

2. Dapat meminimalkan biaya distribusi produk AMDK Air Ku. 

3. Memberikan alternatif dan literatur dalam hal penentuan rute distribusi 

produk AMDK Air Ku di PDAM Tirta Binangun Kulon Progo. 

1.5. Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini terarah sesuai dengan tujuan yang 

hendak dicapai, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah data yang 

digunakan berdasarkan data penelitian sebelumnya mengenai kegiatan distribusi 

produk AMDK AirNKu di PDAM kemasan CupN240 mL Tirta Binangun Kulon 

Progo pada September 2019, meliputi: data permintaan, jenis dan kapasitas 
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kendaraan, data alur distribusi, data alamat pelanggan, jarak antar titik, dan 

operasional. 

 

1.6. Asumsi Penelitian 

Agar permasalahan dalam penelitian ini terarah sesuai dengan tujuan yang 

hendak dicapai, maka penulis memberikan asumsi penelitian yaitu: 

1. Jalan yang dilalui kendaraan normal tanpa adanya gangguan apapun.  

2. Perusahaan memiliki satu jenis kendaraan berjenis mobil box 

3. Menambah jumlah armada bukan merupakan prioritas 

4. Kendaraan yang digunakan dalam kondisi baik dengan kecepatan rata-rata 40 

Km/Jam berdasarkan penelitian sebelumnya. 

5. Jarak dari gudang ke agen dan agen ke agen adalah simetris. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dan pembahasan mengenai optimalisasi rute distribusi 

produk AMDK Air Ku, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengolahan data dengan menggunakan metode MILP didapatkan tujuh 

cluster dengan total jarak 257,36 dan biaya produksi sebesar Rp200.740,80, 

sedangkan pengolahan data dengan metode Algortima Sweep-MILP 

didapatkan total jarak sebesar sebesar 309,4 dan biaya produksi sebesar 

Rp220.513,80. Rute distribusi produk AMDK Air Ku yang paling optimal 

didapatkan berdasarkan metode pengolahan MILP langsung dengan bantuan 

aplikasi Lingo 18.0. 

2. Pengolahan dengan metode MILP menghasilkan persentase penghematan 

jarak sebesar 36% dengan selisih 145,8 km dan persentase penghematan 

biaya sebesar 26,67% dibandingkan dengan rute perusahaan dan 7% lebih 

hemat dengan selisih jarak total sebesar 20,64 km dibandingkan rute optimal 

penelitian dahulu yang didapat dengan metode dengan metode pengolahan 

Sequential Insertion. Sedangkan pengolahan menggunakan metode Algoritma 

Sweep-MILP sebagai metode penentuan rute menghasilkan persentase 

penghematan sebesar 23% dengan selisih 93,76 km dan persentase 

penghematan biaya sebesar 19,45% dibandingkan dengan rute perusahaan. 

Metode Algoritma Sweep-MILP tidak lebih efektif dibandingkan metode 

yang digunakan oleh peneliti terdahulu yaitu Saving Matrix – Nearest 

Neighbour dan metode Sequential Insertion. 

3. Metode yang paling optimal dalam proses pencarian rute distribusi produk 

AMDK Air Ku di PDAM Tirta Binangun Kulon Progo pada September 2019 

dengan total jarak tempuh paling sedikit adalah metode MILP. 
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5.2. Saran  

Saran yang diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Metode MILP dapat digunakan oleh perusahaan pada distribusi air minum di 

wilayah lain dengan sample data agen yang relatif sedikit. 

 Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode lain dengan pembanding 

lain untuk mendapatkan jarak yang optimal dengan menambahkan unsur 

pertimbangan waktu, dan keadaan jalan raya. 
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